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Abstrak

Boen Kim Fung, Pengaruh Efikasi Diri dan Kepuasan Kerja Guru terhadap Komitmen
Organisasi SPK SD dan SMP di Kecamatan Cengkareng dan Kalideres, Jakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efikasi diri dan kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi bagi para guru. Populasi dalam penelitian ini adalah para guru lokal
SPK SD dan SMP di kecamatan Cengkareng dan Kalideres yang berjumlah 203 orang.
Penulis menggunakan tabel Krejcie dan Morgan untuk menentukan jumlah sampel.
Sampel yang diambil berjumlah 118 sampel. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif dengan teknik deskriptif dan korelasi. Data yang didapat
dari kuesioner diolah dengan menggunakan Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung positif efikasi diri guru terhadap komitmen
organisasi. Kepuasan kerja guru juga berpengaruh langsung positif terhadap komitmen
organisasi. Variabel efikasi diri dan kepuasan kerja guru secara bersama sama
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Kata kunci: efikasi diri, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi.
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Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of self-efficacy and job
satisfaction on organizational commitment for primary and junior high school
teachers. The population in this study were 203 primary and junior high school
SPK local teachers in Cengkarng and Kalideres sub-districts. Krejcie & Morgan
table was used to determine the number of samples. The study was conducted
using quantitative research design and correlation model. The sample of this
study was 118 teachers from 4 SPK schools. The results showed that there was a
positive  direct  effect of teachers’ self-efficacy on  organizational
commitment. Teacher job satisfaction had also direct positive effect on
organizational commitment. Both independent variables of self-efficacy and job
satisfaction simultaneously had a positive effect on organizational commitment.

Keywords: Self Efficacy, Job Satisfaction, Organizational Commitment.
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A. PENDAHULUAN
Komitmen adalah hal yang wajib dimiliki para anggota organisasi agar dapat
tercapainya apa yang menjadi tujuan organisasi. Sebagai anggota dari suatu
organisasi harus mempunyai komitmen terhadap organisasinya sehingga
anggota tersebut akan menjadi semakin bertanggung jawab atas pekerjaannya.
Komitmen seseorang pada organisasinya ditunjukkan dengan memberikan
perhatian,tenaga dan waktu yang lebih untuk pekerjaannya, sehingga tujuan
organisasi tersebut akan dapat dicapai dengan baik. Jika anggota mempunyai
komitmen pada organisasinya maka tentunya ia akan berusaha
mempertahankan keanggotaannya.
Sekolah merupakan organisasi pembelajaran, sebab itu komitmen organisasi
sangat diperlukan dalam sekolah. Salah satu kunci pelaksanaan pendidikan
yang bermutu adalah komitmen organisasi dari para pendidik. Sekolah
tentunya menginginkan semua pendidik yang terlibat di dalamnya mempunyai
komitmen yang tinggi dalam bekerja, karena jika semua pendidik mempunyai
komitmen tinggi pada organisasi sekolah maka para pendidik tersebut akan
menghargai nilai nilai yang ada di tempat mengajarnya dan juga akan bersikap
lebih professional. Pendidik merupakan bagian dari organisasi sekolah dan
merupakan ujung tombak keberhasilan suatu sekolah. Pendidik mempunyai
beban dan komitmen yang besar dalam membentuk generasi muda supaya
menjadi satu angkatan penerus bangsa yang berguna bagi kemajuan bangsa
dan negara.
Kemampuan dari para pendidik, komitmen, kepuasan, dan motivasi adalah
faktor faktor penting yang akan mempengaruhi para guru di dalam
membentuk murid muridnya. Oleh karena itu pendidik adalah sumber yang
paling penting di dalam sekolah. Pendidik adalah agen perubahan dan kunci
untuk perubahan yang dibutuhkan di dalam sekolah. Di dalam era globalisasi
ini sekolah perlu memperhatikan serta menjaga para pendidik agar mereka
dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan mempunyai rasa puas
terhadap pekerjaannya. Jika sekolah ingin mempertahankan daya saing
sekolah tersebut maka sekolah harus mencari tahu apa saja yang
mempengaruhi komitmen organisasi dan bagaimana meningkatkan komitmen
organisasi. Untuk dapat membentuk komitmen organisasi ini diperlukan suatu
proses yang cukup lama dan juga banyak faktor yang ikut berperan. Di antara
banyak faktor tersebut mungkin saja efikasi diri dan kepuasan kerja pendidik
mempengaruhi komitmen organisasi pendidik.
Berdasarkan yang sudah dijelaskan di atas penulis melaksanakan suatu proses
penelitian yang meneliti mengenai pengaruh efikasi diri dan kepuasan kerja
guru terhadap komitmen organisasi.

B. KAJIAN LITERATUR
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1. Komitmen
Porter et al (1974) menggambarkan komitmen organisasi sebagai sebuah
keterikatan pada organisasi. Seorang karyawan tetap tinggal di dalam
organisasi di mana dia bekerja dan melakukan upaya ekstra untuk
organisasi nya karena ia merasa bahwa norma norma dan tujuan dirinya
sendiri sama dengan organissi tersebut.
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Mowday,Porter,dan Steers(1982) mengatakan bahwa komitmen organisasi
adalah tingkah laku yang berkaitan dengan proses di mana individu
menjadi terkunci dalam organisasi tertentu dan bagaimana mereka
berurusan dengan masalah ini. Sedangkan menurut Bateman dan Strasser
(1984) menyatakan bahwa definisi dari komitmen organisasi adalah
multidimensial,yang melibatkan loyalitas karyawan kepada organisasi,
kesediaan untuk mengerahkan upaya atas nama organisasi,selalu
disesuaikan dengan tujuan dan nilai organisasi, dan keinginan untuk
mempertahankan keanggotaannya. Menurut Robbins (1998) komitmen
organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan mengidentifikasikan
dirinya dengan organisasi tertentu dan tujuannya,dan ingin
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut.

Sedangkan menurut Best (1994) individu yang berkomitmen
memberlakukan perilaku spesifik karena keyakinan bahwa itu benar secara
moral daripada bermanfaat secara pribadi. Pengertian komitmen organisasi
menurut Luthans (2006) kemauan kuat untuk tetap berda dalam organisasi
tertentu serta keinginannya sesuai dengan harapan organisasi serta
menerima nilai dan tujuan organisasi. Komitmen kerja yang tinggi yang
dimiliki oleh karyawan akan selalu mendorongnya untuk mencapai apa
yang menjadi tujuan dari organisasi tempatnya bekerja. Misalnya seorang
individu telah bekerja di sekolah tertentu selama lima tahun,sekolah telah
memberikan pelatihan pelatihan dan individu tersebut juga menikmati
pekerjaannya di sekolah tersebut.Gaji yang diberikan oleh sekolah tersebut
juga cukup kompetitif. Ketika individu ini sedang mengikuti suatu
pelatihan tiba tiba pimpinan dari sekolah lain yang juga sedang mengikuti
pelatihan menawarkan individu ini untuk pindah ke sekolah lain.Apa kira
kira yang dipikirkan oleh individu itu? Kalau individu itu mempunyai
komitmen organisasi yang tinggi tentu ia akan menolak tawaran itu. Jika
pendidik itu mempunyai komitmen organisasi yang tinggi pada umumnya
pendidik itu mempunyai perasaan yang positif terhadap salah satu aspek
dari pekerjaannya misalnya rekan Kkerja, pimpinan atau pekerjaan yang
dikerjakannya. Meyer dan Allen (1997,106) menggunakan model tiga
dimensi untuk mengkonseptualisasikan komitmen organisasi yaitu: a)
komitmen afektif. Seorang pendidik yang mempunyai komitmen afektif
mempunyai kedekatan emosional yang erat dengan tempat dia mengajar.
Karena komitmen afektif menggambarkan hubungan emosional terhadap
organisasi, maka hanya hubungan dengan rekan kerja dan atasan yang
mempengaruhinya. Karena itu, kita dapat lebih memahami tentang
komitmen afektif jika kita memperhatikan pada suatu ikatan yang
mengikat antara sesama rekan kerja. Guru yang mempunyai komitmen
afektif tinggi tetap bergabung dengan sekolah di mana dia bekerja karena
keinginan menjadi bagian dari sekolah tersebut. Komitmen afektif
memberikan pengaruh yang sangat besar secara langsung apakah orang
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tersebut ingin tetap tinggal atau ke luar dari tempatnya bekerja. Jika
seseorang memiliki komitmen afektif tinggi, maka hamper tidak ada
keinginannya untuk mengundurkan diri dari tempatnya bekerja. Dedikasi
dan loyalitas yang dimiliki individu terhadap organisasi ditentukan oleh
ikatan emosional individu tersebut kepada organisasi (Rhoades dkk, 2001).
Hartmann dan Bambacas (2000) mengartikan komitmen afektif adalah
seseorang yang telah memiliki perasaan terikat dengan organisasi
termasuk di dalamnya hubungan dengan sesama rekan Kerja, susunan
organisasi, lamanya bekerja, termasuk di dalamnya honor yang diterima,
fungsi dan kapasitas serta berbagai keterampilan di dalam organisasi.
Buchanan (dalam Allen dan Meyer, 1990) mendeskripsikan komitmen
afektif adalah seorang karyawan karena merasa terikat secara psikologis
dengan organisasi maka dia akan terlibat di dalam mencapai nilai dan
tujuan dari organisasi tersebut. Jadi jika guru  menyukai
pekerjaannya,merasa senang dan merasa puas terhadap pekerjaannya serta
mempunyai ikatan emosional dengan atasan atau sesama guru di
sekolahnyanmaka berarti guru tersebut mempunyai komitmen afektif yang
tinggi.b) Komitmen kelanjutan.Komitmen ini terjadi ketika guru
mempertimbangkan apakah dia tetap harus tinggal atau ke luar dari
tempatnya dia bekerja. Guru tersebut mungkin merasa perlu untuk tetap
tinggal di sekolah itu karena jika meninggalkan sekolah tersebut dia kan
mengalami kerugian yang lebih besar daripada manfaat yang diperoleh di
sekolah yang baru. Kerugian ini bisa misalnya kehilangan uang
(honor,tunjangan,bonus), jabatan ( kehilangan senioritas atau kedudukan
yang telah dijalani sekian lama) atau hubungan dengan sesama
(kehilangan pertemanan). Kerugian ini akan bertambah dengan
meningkatnya usia dan pengalaman. Guru akan cenderung memiliki
komitmen kelanjutan jika guru tersebut sudah mapan atau mendapatkan
promosi di sekolah tempat dia bekerja. Pada umumnya komitmen ini bisa
terbentuk karena semakin lama seorang guru bekerja di suatu sekolah
maka guru tersebut takut akan sesuatu yang hilang yang sudah guru
tersebut dapatkan dan tanamkan di dalam sekolah tersebut.

2. Komitmen Normatif

Komitmen normatif adalah komitmen guru terhadap sekolahnya ketika
mereka merasa bahwa mereka harus terus bekerja di sana. Jadi guru
tersebut merasa mempunyai kewajiban untuk bekerja di sekolah tersebut
karena semua hal yang telah sekolah lakukan untuk dirinya. Guru tersebut
kuatir jika mereka mengundurkan diri maka rekan kerja mereka akan
mempunyai pikiran yang buruk tentang mereka.

Jika Kepala Sekolah dapat memilih jenis komitmen yang ingin mereka
tanamkan pada guru guru mereka,maka kepala sekolah akan memilih
komitmen afektif.Jika Kepala Sekolah mengatakan”Dia berkomitmen
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“atau “Dia setia”,maka Kepala Sekolah itu biasanya metujuk pada perilaku
dari komitmen afektif.

Berdasarkan keterangan di atas maka komitmen organisasi disintesiskan
sebagai tingkah laku setia individu yang merupakan anggota suatu
organisasi terhadap organisasi tersebut demi tercapainya visi,misi ,dan
tujuan organisasi. Dimensi dari komitmen organisasi adalah kemauan yang
sungguh sungguh untuk tetap berada dalam organisasi tersebut, bekerja
dengan sungguh sumgguh dan mempunyai kepercayaan pada nilai nilai
dan tujuan organisasi. Seorang individu dapat mempunyai komitmen
organisasi karena memang mereka ingin,mereka harus atau karena mereka
perlu.

3. Efikasi Diri
Menurut Bandura (1986) efikasi diri adalah rasa yakin yang dimiliki
seseorang di mana orang tersebut yakin bahwa dia sanggup menyelesaikan
tugas yang diberikan. Sedangkan menurut Baron (1996) orang yang
mempunyai efikasi diri adalah orang yang punya perasaan yakin akan
kompetensinya dalam melakukan hal hal yang diinginkan.Menurut Feist
dan Feist (1998) efikasi diri yaitu seseorang yang yakin bahwa dirinya
mampu mencapai hasil tertentu dalam melaksanakan suatu kegiatan atau
tugas. Efikasi diri menurut Santrock (2007) yaitu orang yang percaya akan
kompetensinya untuk mengatasi berbagai kondisi dan yakin akan
mendatangkan keuntungan.Ghufran dan Risnawita(2012) mendeskripsikan
efikasi diri sebagai suatu sudut pandang tentang kemampuan diri sendiri
yang berdampak dalam kehidupan diri kita sendiri. Keyakinan diri yang
tinggi dari seorang guru dapat dilihat dari partisipasinya dalam
menyelesaikan tugasnya sedangkan guru dengan efikasi diri yang rendah
akan menjadi semacam penghambat bagi tercapainya tujuan dari proses
belajar mengajar di tempatnya mengajar. Guru yang mempunyai efikasi
diri yang tinggi selalu mencoba yang terbaik untuk menyelesaikan tugas
dan juga berusaha mengatasi dan mengalahkan kesulitan yang mereka
hadapi. Menurut Bandura ada 4 hal yang mempengaruhi efikasi diri yaitu
penguasaan pengalaman,pemodelan sosial,persuasi sosial,dan respon
psikologis. Penguasaan pengalaman adalah semakin kita berhasil
melakukan tugas maka semakin kuatlah perasaan kita tentang kemampuan
diri Kkita. Penguasaan pengalaman ini lah yang paling mempengaruhi
efikasi diri seseorang.Pemodelan sosial adalah jika kita melihat orang lain
berhasil menyelesaikan tugas maka ini akan membantu kita membangun
efikasi diri kita sedangkan pemodelan sosial adalh jika seseorang memuiji
Kita atau mengatakan yang positif tentang kita maka ini dapat membantu
Kita untuk mengatasi keraguan sehingga kita akan memberikan usaha kita
yang terbaik untuk menyelesaikan tugas kita. Perasaan kita mengenai
kemampuan kita untuk bethasil juga dapat dipengaruhi oleh keadaan fisik
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maka ini yang disebut dengan respons psikologis.

Menurut Gibsaon (2003.155) efikasi diri memiliki tiga dimensi yaitu
besaran, kekuatan,dan generalitas. Besaran artinya seorang individu yang
merasa yakin bahwa dia dapat mengatasi tingkat kesulitan tertentu.
Kekuatan adalah individu tersebut memiliki keyakinan dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan pada suatu tingkat kesukaran tertentu.
Sedangkan generalitas merujuk pada suatu cita cita yang berlangsung
secara umum dalam keadaan apa pun.Sedangkan menurut Bandura(2002)
ada beberapa dimensi dari efikasi diri yaitu level kekuatan,dan umum.level
adalah orang yang memiliki rasa yakin yang tinggi akan kemampuannya
dalam menuntaskan pekerjaan dan mengatasi berbagai masalah sedangkan
kekuatan adalah orang yang merasa yakin akan kemampuannya dan dia
akan berjuang sekuatnya untuk merampungkan tugas tugsnya dan umum
adalah bagaimana caranya seeeorang dapat menggunakan kemampuan
dalam dirinya sendiri untuk mengatasi berbagai situasi. Dari beberapa
penjelasan tentang efikasi diri di atas maka pengertian efikasi diri dapat
disintesiskan perasaan yakin individu akan kompetensinya di dalam
menyelesaikan berbagai tugas dan kewajiban yang diserahkan kepadanya
serta kemampuan individu di dalam menghadapi berbagai situasi.

4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan puas pekerja atas semua aspek di tempat
bekerja mereka. Perasaan senang atau puas itu bisa didapat dari berbagai
aspek pekerjaan itu. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dan
tingkah laku karyawan pada tempatnya bekerja. (Davis et al., 1985,109).
Pengertian kepuasan kerja menurut Robbins (1996) yaitu bagaimana
seorang individu bersikap atas pekerjaannya. Di dalam melakukan
pekerjaan kita berhubungan dengan berbagai peraturan selain kita juga
harus menjalin hubungan dengan sesama rekan kerja dan atasan. Jika
seseorang menunjukkan sifat yang konstruktif terhadap pekerjaannya
maka itu menujukkan bahwa dia puas akan pekerjaannya. diidentikkan
dengan hal hal yang berhubungan Pengertian kepuasan kerja menurut
Wexley dan Yuki (2003) adalah sudut pandang seseorang terhadap
pekerjaannya. Kepuasan kerja dijelaskan juga sampai di mana karyawan
merasa senang dengan honor yang didapatnya dari tempatnya berkarya,
terutama dalam hal motivasi intrinsik (Statt, 2004,78).

Puas terhadap pekerjaan berhubungan dengan perasaan serta yang dimiliki
karyawan tentang pekerjaan mereka. Jika seseorang bersikap positif
terhadap pekerjaannya maka dapat dikatakan kalau dia puas terhadap
pekerjaannya. Jika dia bersikap negatif serta tidak menguntungkan
terhadap pekerjaannya maka mengindikasikan ketidakpuasan kerja
(Armstrong, 2006,264).

Menurut Luthans (2006) kepuasan kerja adalah jika karyawan merasa
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bahwa pekerjaannya memberikan sesuatu yang berdampak baik dan
penting bagi mereka.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor ini
telah disusun menurut dua dimensi, yaitu, faktor ekstrinsik dan intrinsik.
Sumber kepuasan kerja ekstrinsik ditentukan oleh kondisi yang berada di
luar kendali karyawan (Atchison, 2005). Faktor ekstrinsik meliputi
aspek-aspek seperti upah, peluang promosi, rekan kerja, dan pengawasan.
Faktor intrinsik termasuk kepribadian, pendidikan, intelegensi dan
kompetensi,umur, dan apakah lajang atau menikah (Mullins, 2005).
Tercatat bahwa faktor ekstrinsik dan intrinsik sering bekerja bersama
untuk mempengaruhi kepuasan kerja.

Ketika berbicara tentang kepuasan kerja, sebagai persepsi yang terdiri dari
berbagai dimensi, ini harus dijelaskan dimensi pekerjaan mana yang
membuat karyawan memiliki kepuasan Kkerja. Herzberg (1987)
mengemukakan dua jenis faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan
kerja dan ketidakpuasan kerja. Yang pertama adalah motivator (faktor
intrinsik): pengakuan, pertumbuhan pribadi, pekerjaan itu sendiri, peluang
untuk promosi, prestasi. Faktor kebersihan (faktor ekstrinsik)
memastikan bahwa karyawan melakukan tugas mereka pada tingkat
minimum. Ini adalah: pengawasan, keamanan, kebijakan organisasi,
situasi dalam pekerjaan, honor, hubungan sesama teman kerja dan penyelia
dan status dikaitkan dengan kepuasan kerja. Sementara adanya faktor
ekstrinsik tidak menjamin kepuasan kerja, ketidakhadiran mereka dapat
menyebabkan ketidakpuasan kerja karyawan (Herzberg, 1987).

Menurut yang sudah dijelaskan di atas maka penulis dapat mensintesiskan
kepuasan kerja adalah seorang pekerja yang merasa bahwa apa yang
diterimanya dari tempatnya bekerja sesuai yang diharapkannya. Dimensi
dari kepuasan kerja adalah mempunyai moral kerja yang baik dan positif,
berperilaku yang menunjukkan nilai nilai ketaatan dan disiplin yang tinggi
serta akan berprestasi dalam pekerjaannya.

C. HIPOTESIS PENELITIAN

H1 Efikasi diri guru berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

H2 Kepuasan Kkerja guru berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi

H3 Efikasi diri dan kepuasan kerja guru secara bersama sama berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi.

D. MODEL PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru lokal yang bekerja di SPK
SD dan SMP di kecamatan Cengkareng dan Kalideres yang berjumlah 203
orang. Dari 203 orang ini penulis mengambil 30 orang untuk uji validitas dan
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realibilitas. Kemudian dari 173 orang penulis mengambil 118 orang sampel
berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan. Penulis membagikan kuesioner yang
berisikan butir pernyataan dari 3 variabel. Semua pernyataan diukur pada
skala liekert lima poin.

E. METODE ANALISIS DATA
1. Uji Validitas
Tingkat kevalidan dari suatu instrumen ditunjukkan oleh suatu ukuran
yang disebut validitas. Pengujian ini dihitung berdasarkan Statistical
Package for the Social Science (SPSS) dan Microsoft Office Excel. Untuk
menentukan kevalidan suatu instrument adalah nilai r tabel <dari r hitung
jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel dengan taraf signifikan 0,05 maka
instrumen dinyatakan tidak valid.

Variabel Jumlah soal Jumlah soal Persen valid
sebelum uji coba | sesudah uji coba (%)
Efikasi Diri 36 28 77.7
Kepuasan Kerja | 27 26 96
Komitmen 16 12 75
Organisasi

2. Uji Realibilitas
Penulis melakukan uji realibilitas agar dapat mengetahui apakah penelitian
ini dapat diandalkan atau tidak. Penelitian dapat diandalkan bila
memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Jadi
diharapkan melalui uji realibilitas ini penulis mengetahui instrumen
instrumen dalam kuesioner adalah konsisten apabila digunakan untuk
mengukur gejala yang sama di lain tempat. Uji realibiltas ini juga dihitung
berdasarkan Statistical Package for the Social Science (SPSS) dengan
menggunakan cronbach’s alpha dan Microsoft Office Excel.
Hasil uji reliabilitas dari 66 butir soal yang valid, yaitu memperoleh nilai
Cronbach'’s Alpha 0,935 maka dinyatakan 66 butir soal tersebut memiliki
nilai reliabilitas tinggi.

3. Uji Persyaratan Analisis

4. Uji Normalitas
Penulis menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov untuk
mengetahui bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal. Ketentuan dalam uji normalitas adalah distribusi data disebut
normal jika nilai signifikan>0,05. Dalam uji normalitas dari ke tiga
variabel ternyata semua data berdistribusi normal.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Efikasi Diri 0,066 118 ,200° 0,988 118 0,373

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Komitmen 0,076 118 0,088 0,986 118 0,272

Organisasi

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Efikasi Diri 0,066 118 ,200° 0,988 118 0,373

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

5. Uji Linearitas

Uji terakhir yang diperlukan sebelum dilakukan analisis adalah uji
linearitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
linear dan signifikan antara dua variabel. Jika ada hubungan yang linear
antara variabel independent dan dependent maka terdapat korelasi yang
baik. Dasar pengambilan keputusan untuk uji linearitas ini adalah jika
signifikan > 0,05 dan jika nilai Ftabel < F hitung maka ada hubungan
liniear secara signifikan antara variabel independent dan dependent. Hasil
uji linearitas variabel efikasi diri atas komitmen organisasi adalh nilai
Signifikan adalah 0,566 dan nilai F hitung adalah 0,950 maka ada
hubungan linear secara signifikan antara variabel efikasi diri dengan
variabel komitmen organisasi.Demikian juga ada hubungan linear secara
signifikan antara variabel kepuasan kerja terhadap variabel komitmen
organisasi karena hasil dari uji linearitas nya adalah signifikan nya 0,409
dan nilai F hitungnya 1.058.
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ANOVA Table
Mean
Sum of Squar
Squares  df e F Sig.
KOmitmen Between (Combined) 9,895 45 0,220 1,270 0,180
Organisasi ~ Groups | jnearity 2656 1 2656 15339 0,000
* Efikasi
Bt Deviation 7,239 44 0,165 0,950 0,566
from
Linearity
Within Groups 12,466 72 0,173
Total 22,361 117
ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df  Square F Sig.

Komitmen Between (Combined) 15,429 43 0,359 3,831 0,000
Organisasi  Groups

*

Linearity 11,268 1 11268 120,2 0,000

01
NI Deviation 4161 42 0,099 1058 0,409
NETE from
Linearity
Within Groups 6,932 74 0,094
Total 22361 117

6. Uji Analisis Korelasi

Uji analisis korelasi untuk mengetahui kedekatan hubungan antar variabel
yang dinyatakan dengan nilai koefisien korelasi. Hubungan antara variabel
tersebut dapat bersifat positif dan negative. Penulis menggunakan rumus
uji analisis korelasi Bivariate Pearson. Dasar pengambilan keputusan
dalamanalisis korelasi Bivariate Pearson ini yaitu jika nilai Sig (2-tailed)
< 0,05, nilai r hitung >r tabel. dari hasil uji analisis korelasi ini diketahui
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara efikasi diri dengan variabel
kepuasan kerja karena nilai signifikannya adalah 0,000 demikian juga
hubungan antar efikasi diri dengan komitmen organisasi nilai
signifikannya 0,000.

Antar variabel kepuasan kerja dengan variabel komitmen organisasi juga
ada korelasiyang signifikan karena nilainsignifikannya 0,000.
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Correlations

Komitmen
Efikasi Diri ~ Kepuasan Kerja Organisasi
Efikasi Diri Pearson Correlation 1 623" ,345™
Sig. (2-tailed) 000 000
N 118 118 118
Kepuasan Kerja Pearson Correlation 623" 1 710™
Sig. (2-tailed) 000 000
N 118 118 118
Komitmen Organisasi Pearson Correlation ,345™ 710 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 118 118 118

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
7. Uji Hipotesis dan Hasil Penelitian
1. Hipotesis pertama diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana

dengan Software SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam analisis
regresi adalah dengan melihat nilai signifikan jika nilai signifikan <
dari probabilitas (0,05) atau jika nilai t hitung > t tabel maka dapat
disimpulkan Ho ditolak.
Dari hasil perhitungan dengan SPSS nilai signifikan 0,000 (lebih kecil
dari 0,05) dan t hitung 3,954 (lebih besar dari t tabel 1,98063) maka
hasil penelitian adalah Efikasi diri berpengaruh positif terhadap
Komitmen Organisasi.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,986 0,371 5,359 0,000
Efikasi Diri 0,360 0,091 0,345 3,954 0,000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

2. Hipotesis kedua diuji menggunakan uji analisis regresi linier sederhana
dengan menggunakan Software SPSS. Dasar pengambilan keputusan
dalam analisis regresi adalah dengan melihat nilai signifikan jika nilai
signifikan < dari probabilitas (0,05) atau jika nilai t hitung > t tabel
maka dapat disimpulkan Hy ditolak.

Dari hasil perhitungan dengan SPSS nilai signifikan 0,000 (lebih kecil
dari 0,05) dan t hitung 10,855 (lebih besar dari t tabel 1,98063) maka
hasil penelitian Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
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Komitmen Organisasi.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,848 0,241 3,521 0,001
Kepuasan 0,667 0,061 0,710 10,855 0,000

Kerja

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

3. Hipotesis ketiga diuji menggunakan uji analisis regresi berganda
dengan alat bantu SPSS. Hasil uji analisis regresi berganda adalah
sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7217 ,519 511 ,30568

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Efikasi Diri

Variabel Efikasi diri dan Kepuasan Kkerja secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh positif terhadap variabel Komitmen
organisasi. Nilai R square 0,519 atau sama dengan 51,9% angka
tersebut mengandung arti bahwa variabel Efikasi diri (X1) dan variabel
Kepuasan kerja (X;) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap variabel Komitmen organisasi (Y) sebsar 51,9%. Sedangkan
sisanya (100%-51,9%= 48,1%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Anova®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,616 2 5,808 62,157  ,000°
Residual 10,745 115 ,093
Total 22,361 117

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Efikasi Diri

Berdasarkan table Output (Anova) diketahui bahwa nilai signifikan
(Sig.) dalam uji F sebesar 0,000. Karena Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung 62,157 >Ftabel 3,92 maka sebagaimana dasar dalam
pengambilan keputusan dalam uji F, maka dapat disimpulkan bahwa
Efikasi diri (X;) dan Kepuasan kerja (X;) secara simultan
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(bersama-sama) berpengaruh terhadap Komitmen organisasi (Y) atau
berarti signifikan.

Dengan demikian, maka persyaratan agar kita dapat memaknai nilai
koefisien determinasi dalam analisis regresi linier berganda sudah

terpenuhi.
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,159 ,288 4,031 ,000
Efikasi Diri -,166 ,086 -,159 -1,929 ,056
Kepuasan Kerja ,760 ,078 ,809 9,792 ,000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Tabel Coefficients memberikan informasi tentang persamaan regresi

dalam penelitian ini. Persamaan regresi pengaruh variabel Efikasi diri

dan

Kepuasan kerja terhadap Komitmen organisasi adalah
Y=1,159-0,166+0,760

F. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh efikasi diri dan
kepuasan Kkerja secara sendiri sendiri atau secara bersama sama terhadap
komitmen organisasi. Hasil penelitian ini memperkaya bukti empiris
bahwa jika guru mempunyai efikasi diri yang tinggi dan merasa puas
terhadap pekerjaannya maka guru tersebut juga lebih betkomitmen
terhadap organisasinya. Keyakinan diri guru yang tinggi menyebabkan
guru tersebut dapat menyelesaikan tugas,persoalan,dan permasalahan yang
ada di dalam sekolah dan ini mengakibatkan guru tersebut juga
berkomitmen terhadap organisasinya. Kepuasan yang menimbulkan
perasaan senang akhirnya juga akan meningkatkan komitmen guru
tersebut pada organisasinya.

2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya meneliti Efikasi diri dan Kepuasan kerja serta
Komitmen organisasi guru secara umum. Penulis tidak meneliti
berdasarkan umur, jenis kelamin dan lama masa kerja. Oleh karena itu
untuk mengoptimalkan hasil penelitian, criteria tersebut juga dapat
digunakan.
Penelitian ini melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas,
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sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek
dengan jumlah besar.

3. Saran
Peneliti mendatang dapat menguji pengaruh efikasi diri dan kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi dengan berdasarkan umur,jenis
kelamin,dan lama masa kerja.
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